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Abstrak
 

Wilayah Pegunungan Kumbang-Pojoktilu-Subang terletak di perbatasan Provinsi Jawa Barat dan Jawa

Tengah. Situs arkeologi di wilayah ini secara religi berasal dari masa pra sejarah, masa Hindu-Buddha, dan

tradisi penganggungan leluhur masih berlanjut hingga saat ini. Penelitian arkeologi di wilayah ini masih

terbatas, terutama dalam memahami distribusi situs-situs arkeologi secara makro. Penelitian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi hubungan antara situs-situs arkeologi dan lingkungan fisiknya dengan pendekatan

determinan ekologi. Teknik Archaeology Predictive Modelling menggunakan MaxEnt digunakan untuk

mengidentifikasi pola kecenderungan pemilihan lahan dengan nilai variabel lingkungan fisik tertentu yang

mendasari pertimbangan lokasi situs arkeologi di wilayah ini. Hasil permodelan MaxEnt menunjukkan

variabel yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi situs meliputi kemiringan lahan 5°, nilai TPI

20-50 (posisi lebih tinggi daripada area sekitarnya), ketinggian lahan 800-1000 mdpl, jarak 0-50 meter dari

sungai terdekat, jenis tanah grumosol kelabu, lokasi di Formasi Halang (Tmph), kemiringan menghadap ke

arah utara, sistem lahan steep hills on marls with rock outcrops, nilai plan curvature 0-1 (kelengkungan

lereng lateral sedikit cembung), dan nilai profile curvature -1-0 (kelengkungan lereng sejajar garis kontur

sedikit cekung). Berdasarkan hasil tersebut, masyarakat pembuat situs di wilayah ini terutama

mempertimbangkan aksesibilitas yang buruk, tetapi juga memperhatikan stabilitas lahan, ketersediaan air,

dan ketersediaan makanan sebagai faktor pendukung.

......The Kumbang-Pojoktilu-Subang Mountains region is located on the border of West Java and Central

Java provinces. Archaeological sites in this region religiously date back to pre-history, the Hindu-Buddhist

period, and the tradition of ancestral worship continues to this day. Archaeological research in this region is

still limited, especially in understanding the macro distribution of archaeological sites. This research aims to

identify the relationship between archaeological sites and their physical environment using an ecological

determinant approach. The Archaeology Predictive Modelling technique using MaxEnt was used to identify

patterns of land selection trends with specific physical environment variable values underlying the

consideration of archaeological site locations in this region. MaxEnt modelling results show that variables

that are considered in the selection of archaeological site locations include land slope of 5°, TPI value of 20-

50 (higher position than the surrounding area), land elevation of 800-1000 masl, distance of 0-50 metres

from the nearest river, grey grumosol soil type, location in the Halang Formation (Tmph), north-facing

slope, land system steep hills on marls with rock outcrops, plan curvature value 0-1 (lateral slope curvature

slightly convex), and profile curvature value -1-0 (slope curvature parallel to contour lines slightly concave).

Based on these results, archaeological site builders in this region mainly consider poor accessibility, but also

consider land stability, water availability, and food availability as supporting factors.
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